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NITROGEN (N) adalah nutrisi penting

untuk tanaman. Tetapi bentuk yang ada di

alam N2 udara tidak bisa dimanfaatkan se-

cara langsung oleh tanaman. Bentuk-ben-

tuk N yang bisa diserap  tanaman adalah

ammonium, nitrat, dan sebagian kecil da-

lam bentuk asam-amino.

Kebutuhan sebagian besar N ini

dipenuhi pupuk N industri. Pupuk N indus-

tri diproduksi dengan proses Haber-Bosch

yang merupakan fiksasi N artificial yang

menghasilkan ammonia (NH3) dengan

katalis logam pada temperatur dan

tekanan tinggi dengan bahan bakar fosil.

Sebelum ditemukan teknologi tersebut,

dari manakah sumber N? 

Hijaunya hutan rimba dan produksi

tanaman semuanya tidak lain bergantung

pada jasad renik ‘prokariotik’. Seperti bak-

teri dan archaea, melalui kemampuannya

menambat N (konversi N2 udara menjadi

NH3).,

Menghemat

Mengurangi ketergantungan pada N in-

dustri dalam pertanian, dapat menghemat

energi fosil. Juga  mengatasi masalah eko-

logi akibat penggunaan pupuk N industri

(eutrofikasi, dan pembentukan zona mati)

serta menekan emisi gas rumah kaca

(N2O). 

Fiksasi N2 biologis pada tanaman

polongan sudah lazim diketahui dan di-

manfaatkan, namun bagaimana pada

tanaman non-polongan? Telah banyak dila-

porkan pada tanaman non-polongan misal-

nya pada jagung dan tebu, bakteri endofit

(penghuni jaringan tanaman) memiliki per-

anan yang krusial dalam memenuhi kebu-

tuhan N tanaman. Contoh bakteri Glucona-

cetobacter telah banyak dimanfaatkan pa-

da tebu. 

Beberapa usaha dilakukan untuk meng-

gantikan pupuk N industri. Yaitu: 1) me-

manfaatkan fiksasi mitrogen secara biolo-

gis, khususnya yang simbiotik maupun

yang endofitik; 2) melakukan rekayasa

tanaman yang memiliki efisiensi tinggi da-

lam metabolisme N atau menambat N se-

cara langsung. Pemanfaatkan fiksasi N pa-

da tanaman polongan dengan inokulasi

Rhizobium mengurangi penggunaan

pupuk N 25% -70%, dan sangat bergantung

dari varietas tanaman dan Rhizobiumnya. 

Pemilihan varietas yang lebih tanggap

terhadap Rhizobium dan Rhizobium yang

efektif akan meningkatkan efektifitas pe-

nambatan N. Pengembangan dan produksi

inokulum Rhizobium yang efektif untuk

leguminosa (Legin) telah dilakukan Labo-

ratorium Mikrobiologi FP UGM sejak ta-

hun 70an, dan telah digunakan di seluruh

wilayah di Indonesia. Inokulasi ganda de-

ngan Jamur Mikoriza Arbuskular (JMA)

juga meningkatkan efektifitas penambatan

N. 

Penambat Bakteri

Sejak beberapa tahun terakhir, Fakultas

Pertanian UGM telah mengembangkan

bakteri penambat N yang mampu

‘mensekresikan’ ammonium

tinggi (hampir 7x dari bi-

asanya) ke dalam medium

cair. Bakteri ini dapat digu-

nakan untuk produksi

pupuk N secara mudah dan

murah dengan ‘bioreaktor’

yang sederhana telah kami

kembangkan.

Beberapa bakteri penam-

bat N antara lain: perancan-

gan ulang kluster gen yang

terlibat dalam penambatan

N pada bakteri yang dikenal

dengan istilah refactoring.

Dengan teknik ini penam-

batan N pada Klebsiella naik

hampir dua kalinya. 

Merekayasa tanaman agar mampu

menambat N sendiri adalah keinginan ba-

nyak peneliti sejak dulu. Ada kemajuan

yang mengembirakan dengan telah

berhasilnya mengekspresikan gen-gen da-

lam ‘regulon’ penambat N (meski belum se-

muanya) dalam mitokondria pada

Nicotiana benthamiana. Hasil ini telah

memberikan optimisme yang tinggi untuk

segera terwujudnya tanaman yang bisa

menambat N secara mandiri. Manipulasi

faktor transkripsi OsGRF4 dan NGR5 pada

padi dapat meningkatkan efisien menggu-

nakan N dalam siklus hidupnya dan ta-

naman dapat membentuk anakan

meskipun pemupukan N rendah. 

Kedua cara tersebut, merupakan upaya

yang telah berhasil dilakukan di China dan

Jepang dalam rangka mengurangi kebu-

tuhan pupuk N. Kombinasi teknologi re-

kayasa pada tanaman dan bakteri penam-

bat N dengan pendekatan ekosistem dapat

memerdekakan pertanian dari ketergan-

tungan pupuk nitrogen.  ❑

*) Dr Jaka Widada, Departemen

Mikrobiologi Pertanian, Fakultas

Pertanian UGM

Memerdekakan Pertanian dari  Pupuk Nitrogen

Jaka Widada

Bertahan saat pandemi,  Asita DIY bidik wisa-

tawan lokal.

-- Masih khawatir potensi jadi klaster baru.

***

Usulan besaran UMK terkendala Covid-19.

-- Terkendala kemampuan pengguna jasa

juga.

***

Pancasila harus membumi bagi anak bangsa.

-- Tak mudah di tataran implementasi.

Memaknai Lockdown Berbasis Lokal

Cerdas Menghadapi Hoax
DUNIA maya yang tanpa batas

dan dapat diakses oleh siapa saja

membuat risau masyarakat dengan

adanya penyebaran hoax. Apa itu

hoax? Menurut Silvermen (2015)

hoax merupakan informasi yang

memang disengaja disesatkan dan

dijual sebagai kebenaran. Terdapat

beberapa jenis hoax yang mesti kita

ketahui seperti hoax virus yaitu

penyebaran berita adanya virus

berbahaya di komputer atau smart-

phone. Penyebaran jenis hoax ini

biasanya melalui aplikasi chatting

seperti gmail, SMS, dan lainnya.

Kemudian hoax pesan berantai.

Hoax ini sering dialami dan di-

lakukan masyarakat. Berita hoax ini

biasanya disebar melalui broadcast

whatsaap dan bagi orang yang

tidak selektif dengan judul broad-

cast diangap penting masyarakat,

tidak berpikir panjang untuk menye-

barluaskannya. Hal inilah yang

memicu hoax banyak beredar.

Judul yang memprovokasi. Se-

dangkan hoax mitos yaitu cerita ser-

am mengenai usaha seseorang

agar tidak membeli dan menjual ba-

rang di sana. Hal ini memiliki

dampak pencemaran usaha yang

berakibat menurunnya omset atau

kerugian usaha. Ada lagi hoax hadi-

ah undian. Hoax ini sering kita

jumpai melaui SMS atau whatsApp.

Hoax ini membius masyarakat

karena seakan kita mendapat harta

karun karena memang tidak sedikit

nilai rupiah yang ditawarkan.

Kemudian hoax pencemaran nama

baik. Hoax ini dilakukan untuk

menghancurkan reputasi sese-

orang.

Begitu banyak jenis hoax yang

tak kecil dampaknya bagi kehidu-

pan kita. Oleh karena itu, sebagai

warga negara Indonesia kita wajib

menjadi warga yang cerdas dalam

menghadapi hoax. Berikut langkah

menjadi cerdas menghadapi hoax

yaitu meningkatkan rasa pe-

nasaran, jangan langsung menye-

barluaskan informasi sebelum dicek

kebenarannya. Cari keaslian ala-

mat situs. Menurut Dewan Pers, di

Indonesia terdapat 43.000 situs na-

mun yang terverifikasi hanya 300.

Hal ini dapat diartikan banyak berita

bohong yang beredar. Tak kalah

penting perhatikan keaslian foto.

Terkadang berita hoax dilengkapi

dengan gambar yang memper-

daya. Namun mesti dipastikan lagi

apakah foto itu asli atau hanya edi-

tan belaka. Untuk cek keaslian foto

dapat dilakukan di google image

dengan link images.google.com.

Jika menjumpai atau menemu-

kan berita hoax jangan ragu untuk

melaporkannya ke Kominfo melalui

email aduankonten@mail.komin-

fo.go.id. Dengan melakukan aduan

kita sudah menjadi pemutus

matarantai berita hoax.

Kontribusi kita sebagai warga ne-

gara yang cerdas sangat memban-

tu dan mendukung terciptanya ne-

gara tentram, damai, dan antihoax.

Novi Dwi Astuti Candradewi

Administrasi Publik UNY.

PENEGASAN Presiden Jokowi

terkait pentingnya strategi penangan-

an Covid-19 berbasis lokal meng-

undang komentar beragam sejumlah

kalangan. Apalagi, Jokowi meng-

ingatkan agar jangan sok-sokan

ingin me-lockdown wilayah, baik itu

provinsi, kota maupun kabupaten.

Presiden dianggap sedang menyin-

dir kepala daerah yang sok-sokan

ingin menerapkan lockdown wilayah.

Sebelum kontroversi itu meluas,

buru-buru tenaga Ahli Utama Kantor

Staf Presiden (KSP), Donny Gahral

Adian, mengatakan Jokowi tak se-

dang menyindir siapa-siapa. Ia me-

ngatakan pernyataan Jokowi itu me-

rupakan perintah tegas kepada para

menteri dan seluruh kepala daerah.

Kalau hendak menyindir pasti ditu-

jukan kepada yang selevel, sedang-

kan presiden adalah pemberi perin-

tah kepada bawahannya, termasuk

para menteri dan kepala daerah.

Kiranya energi akan mubazir bila

kita mengikuti perdebatan soal

pernyataan Presiden Jokowi yang di-

sampaikan melalui kanal Youtube

Sekretariat Presiden pada Minggu

kemarin itu.  Jauh lebih produktif kita

membahas strategi penanganan

Covid-19 melalui apa yang disebut

Presiden sebagai mini lockdown atau

pembatasan sosial berskala mikro,

yakni pembatasan sosial berbasis

lokal seperti RT/RW dan kelurahan.

Instruksi Presiden juga direspons

positif sejumlah daerah, termasuk

DIY yang menerapkan mini lock-

down. Sejujurnya, istilah mini lock-

down sebenarnya belum familiar da-

lam pergaulan masyarakat. Seperti

halnya ketika pemerintah menggu-

nakan istilah Ônew normalÕ yang ke-

mudian diganti dengan istilah adap-

tasi kebiasaan baru (AKB). Kita tak

hendak memperdepatkan  istilah, en-

tah itu mini lockdown atau pembatas-

an sosial berskala mikro. Kita ingin

fokus pada substansi, yakni strategi

yang diterapkan dalam penanganan

Covid-19.

Kita membayangkan, kalau satu

RT atau RW, mayoritas warganya

terpapar Covid-19, maka tidak ada

pilihan lain selain me-lockdown

kawasan tersebut guna mencegah

penyebaran.  Dengan me-lockdown

secara terbatas, maka tracing pun

menjadi relatif mudah dilakukan, sia-

pa saja yang berhubungan dengan

warga yang terpapar Korona. Begitu

pula di tingkat kelurahan strategi

lockdown terbatas bisa dilakukan.

Namun, bagaimana seandainya

serangan Covid-19 itu sangat masif

di suatu daerah, sehingga banyak

warga yang positif  terpapar dan ha-

nya sedikit  yang dinyatakan negatif ?

Bila kondisinya seperti itu, tentu  ada

kebijakan khusus untuk menerapkan

lockdown secara lebih luas, bahkan

bisa meliputi satu kabupaten.  Me-

mang ini  sangat kasuistis ketika virus

ini sudah tak mampu lagi dikenda-

likan sehingga aparat kewalahan.

Kita pun tak perlu memperten-

tangkan antara kepentingan kese-

hatan dan ekonomi, karena kedua-

nya saling terkait. Pemahaman

awam selama ini, me-lockdown wila-

yah diartikan mematikan kehidupan

ekonomi masyarakat. Padahal, hal

ini tak akan  terjadi bila ada kepedu-

lian antarsesama.  Dimaklumi, peme-

rintah punya keterbatasan anggaran,

sehingga tak mungkin menyubsidi

warga yang di-lockdown untuk jang-

ka waktu yang lama. Karena itulah

dibutuhkan empati atau rasa

sepenanggungan antarsesama, war-

ga yang kehidupan ekonominya kuat

membantu yang lemah. Inilah sebe-

narnya implementasi dari nilai-nilai

Pancasila yang acap dilupakan se-

bagian masyarakat.  ❑

Membangun Kota Berbasis Sejarah
SABTU, 19 September 2020. Menandai

ulang tahun ke-78, SMA Negeri 3 Yogya-

karta meresmikan rencana pembangunan

Grha Padmanaba. Acara dipancarkan

Zoom, Cloud X, IG Live dan YouTube.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nadiem Makarim menyampaikan du-

kungannya melalui kanal YouTube

(https://youtu.be/LTLWKBfSluQ). 

Namun rencana pembangunan gedung

setinggi 6 lantai itu menyisakan beberapa

pertanyaan: Apakah Grha Padmanaba se-

laras dengan Aula Padmanaba yang sudah

ditetapkan sebagai Cagar Budaya melalui

SK Menteri No PM 07/PW.007/MKP/2010?

Kotabaru mau dibawa ke mana? Seba-

gai catatan, Kotabaru telah ditetapkan

sebagai Kawasan Cagar Budaya me-

lalui SK Gubernur DIY No. 186/KEP/

2011. 

Praktik Pelestarian

Penetapan sebuah objek menjadi ca-

gar budaya dimaksudkan agar nilai-ni-

lai budaya yang berada di balik sebuah

objek dapat dilestarikan. Menurut Un-

dang-Undang No 11/2010 tentang

Cagar Budaya, pelestarian meliputi

tiga kegiatan, yaitu perlindungan, pe-

ngembangan dan pemanfaatan. Ketiga

kegiatan harus dilaksanakan secara se-

imbang. Pengembangan yang keba-

blasan akan berpotensi menghilangkan

aspek perlindungan. Karenanya diper-

lukan orkestrasi yang apik dan dinamis

pada semua aras pemerintahan mulai dari

kabupaten/ kota, provinsi sampai nasional.

Fakta di lapangan menunjukkan, pene-

tapan sebuah objek menjadi cagar budaya

tidak serta merta membuatnya bebas dari

berbagai ancaman. Ancaman tersebut da-

pat mengakibatkan cagar budaya dalam

situasi terancam (rencana pembangunan

jalan tol, misalnya). Ada juga ancaman

yang membuat cagar budaya benar-benar

berada dalam keadaan bahaya (in danger)

seperti hilangnya bagian kota yang dihan-

curkan atas nama peremajaan kota.

Sulit dipungkiri,  hingga saat ini masih

terjadi dikotomi antara membangun dan

melestarikan. Dalam konteks pembangun-

an kota, sejak tahun 1970-an UNESCO te-

lah menyerukan pentingnya pembangun-

an kota berbasis sejarah. Pada praktiknya

pelestarian masih belum menjadi prioritas.

Melalui perjalanan yang cukup panjang,

tahun 2011 UNESCO mencanangkan

Historic Urban Landscape (HUL) sebagai

pendekatan baru untuk mengintegrasikan

aktivitas pembangunan dan pelestarian.

Dalam HUL area perkotaan dipahami

sebagai hasil dari proses terbentuknya

lapisan-lapisan sejarah, yaitu lapisan-

lapisan nilai serta atribut  alamiah mau-

pun budaya. Wilayahnya mencakup selu-

ruh konteks perkotaan yang lebih luas ter-

masuk susunan geografisnya.  Pendekatan

HUL tidak hanya mencakup pelestarian

secara fisik, melainkan seluruh kualitas

lingkungan hidup manusia baik yang

bersifat kasat mata (tangible) maupun

yang tidak kasat mata (intangible). 

Melalui pendekatan HUL diharapkan

pembangunan kota dapat melestarikan

warisan budaya melalui upaya-upaya per-

lindungan. Sekaligus memberikan ruang-

ruang perubahan dalam rangka pengem-

bangan dan pemanfaatan warisan budaya

tersebut.

Warisan Budaya

Proses pembangunan kota berbasis se-

jarah harus diawali dengan proses peren-

canaan yang menempatkan warisan bu-

daya sebagai sumber daya. Langkah awal

adalah pemetaan warisan budaya dan

atribut-atributnya. Langkah berikutnya

adalah melakukan asesmen terhadap

kerentanan warisan budaya tersebut dan

melakukan proses perencanaan partisi-

patif guna merumuskan profil warisan bu-

daya dan rencana pelestariannya. Proses

selanjutnya mengintegrasikan rencana pe-

lestarian dengan rencana pembangunan

menjadi rencana pembangunan terpadu.

Dalam tahap pelaksanaan, pembangunan

harus dilakukan dalam kerangka kemi-

traan antara pihak pemerintah dan swasta

serta kolaborasi antara berbagai pe-

mangku kepentingan.

Selama ini hal-hal terkait dengan se-

jarah dan warisan budaya merupakan

domain Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. Sedang perencanaan

(fisik) kota merupakan domain dari

Kementerian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat. Maka diperlukan

terobosan ekstracerdas sekaligus kreatif

guna mengintegrasikan kepentingan

dari dua kementerian tersebut.  

Yogyakarta, dengan latar belakang se-

jarah serta status keistimewaan yang

disandang DIY, memiliki peluang untuk

mengimplemantasikan pembangunan

kota berbasis sejarah dengan pendekat-

an HUL. Dari aspek kelembagaan, Yog-

yakarta merupakan satu-satunya kota di

Indonesia yang paling siap mengimpleman-

tasikan konsep tersebut. Karena hadirnya

Paniradya Kaistimewan, sebuah lembaga

yang dibentuk oleh Pemerintah DIY untuk

urusan keistimewaan. Sudah saatnya

Yogyakarta tampil di pentas dunia.  ❑

*) Dr B Sumardiyanto, Dosen dan

Kepala Laboratorium PPLK Program

Studi Arsitektur FT UAJY

B Sumardiyanto
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Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan anta-

ra 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek menge-

nai isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 


